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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen kinerja  

praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit, mendeskripsikan karakteristiknya 

dari aspek keterbacaan, konstruksi dan keterpakaian produk, mendeskripsikan 

tanggapan guru kimia terhadap instrumen yang dikembangkan, serta mendeskrip-

sikan faktor-faktor pendukung dan kendala dalam penyusunan instrumen yang 

dikembangkan .  Desain penelitian yang digunakan adalah Research and Deve-

lopment (R&D).  Hasil validasi ahli terhadap instrumen asesmen kinerja yang 

dikembangkan menunjukkan aspek keterbacaan berkriteria sangat tinggi 

(91,11%), aspek konstruksi berkriteria sangat tinggi (84%), dan aspek keterpa-

kaian produk berkriteria sangat tinggi (100 %).  Kesimpulan yang diperoleh pada 

penelitian ini yaitu instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan 

memiliki kriteria sangat baik. 

Kata kunci:  instrumen asesmen kinerja praktikum, larutan elektrolit, 

pengembangan 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

Permendikbud nomor 104 tahun 2014 menyatakan bahwa penilaian hasil belajar 

oleh guru dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan 

hasil belajar siswa secara berkesinambungan.  Penilaian hasil belajar oleh guru 

memiliki peran antara lain yaitu untuk membantu siswa mengetahui capaian pem-

belajaran (learning outcomes), serta guru dan siswa dapat memperoleh informasi 

tentang kelemahan dan kekuatan pembelajaran dan belajar (Anonim, 2014a).  

Pembelajaran dikatakan efektif, efisien dan produktif apabila disertai dengan 

asesmen yang baik (Stiggins dalam Sudrajat dkk., 2011). 

 

Asesmen memegang peran yang sangat penting, karena asesmen diharapkan dapat 

memberikan umpan balik mengenai materi yang telah dipelajari siswa, efektifitas 

dari proses pembelajaran dan hasil belajar siswa (Kusaeri dan Suprananto, 2012).  

Ruang lingkup asesmen mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keteram-

pilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menen-

tukan posisi relative siswa terhadap standar yang telah ditetapkan (Anonim, 

2013a).  Asesmen atau penilaian merupakan proses untuk mendapatkan informasi 

mengenai apa saja yang telah dipelajari oleh siswa dan bagaimana tingkat keber-

hasilan siswa mempelajarinya (Abidin, 2014). 
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Asesmen yang dilakukan terhadap siswa dapat digunakan sebagai bukti yang patut 

dipertimbangkan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, karena bukan hanya 

menilai siswa, asesmen juga digunakan dalam menilai sistem pengajarannya 

(Hamalik, 2001).  Penilaian hasil belajar pada kompetensi keterampilan dapat 

menggunakan asesmen kinerja (Anonim, 2014a).  Asesmen kinerja dianggap se-

bagai salah satu bentuk penilaian yang melihat kompetensi siswa tidak hanya dari 

segi kognitif saja, akan tetapi juga dilihat dari sudut pandang psikomotorik siswa 

(Ardli dkk., 2012).  Asesmen kinerja penting dilakukan, karena dapat memotivasi 

siswa untuk mendemonstrasikan suatu proses yang dapat diobservasi secara 

langsung (Wulan, 2013).  Oleh karena itu, asesmen kinerja sangat cocok untuk 

menilai pencapaian kompetensi yang menuntut siswa untuk melakukan tugas 

tertentu seperti praktikum.  

 

Pada pelaksanaannya, asesmen kinerja dilakukan dengan menggunakan instrumen 

penilaian atau instrumen asesmen kinerja.  Instrumen penilaian adalah alat yang 

digunakan untuk menilai siswa dalam mencapai pembelajaran (Anonim, 2014a).  

Instrumen asesmen kinerja yang digunakan dalam mengukur kemampuan siswa 

pada suatu indikator harus dilengkapi dengan rubrik (Susila, 2012).  Rubrik 

tersebut berfungsi sebagai standar penilaian untuk mengidentifikasi secara jelas 

kinerja siswa dalam bentuk panduan skor untuk kriteria yang diharapkan (Wulan, 

2013).  Dengan mengacu pada rubrik inilah, kinerja siswa dalam kegiatan prakti-

kum dapat dinilai oleh guru. 

 

Salah satu mata pelajaran yang erat kaitannya dengan kegiatan praktikum adalah 

mata pelajaran kimia.  Kegiatan praktikum dalam pembelajaran kimia sangat  
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penting (Abrahams dkk., 2013).  Hal ini dikarenakan dengan kegiatan praktikum 

dapat membantu siswa dalam membangun konsep kimia.  Oleh karena itu, setiap 

kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan praktikum diperlukan 

suatu asesmen kinerja untuk menilai hal tersebut.  Salah satu contoh kompetensi 

dasar pembelajaran kimia yaitu Kompetensi Dasar (KD) 4.8 merancang, melaku-

kan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat 

larutan elektrolit dan larutan non elektrolit  (Anonim, 2014b).  Untuk mencapai 

KD tersebut, siswa dilatih merancang dan melakukan percobaan larutan elektrolit 

dan non elektrolit, kemudian dilakukan penilaian terhadap kinerja praktikum 

siswa. 

 

Faktanya penggunaan asesmen kinerja di sekolah masih sangat terbatas (Wulan, 

2007).  Fakta tersebut bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh Karvi-

yani (2015) tentang pengembangan asesmen kinerja praktikum pada materi asam 

basa, dari hasil penelitian dijelaskan bahwa sebagian guru tidak melakukan penilai-

an kinerja praktikum dan terdapat beberapa guru yang sudah melakukan penilaian 

praktikum namun tidak membuat rubrik penilaiannya.  Guru merasa kesulitan da-

lam membuat instrumen asesmen kinerja beserta dengan rubrik dan indikatornya, 

hal ini karena guru tidak memahami tentang instrumen asesmen kinerja serta guru 

tidak pernah membuat instrumen asesmen kinerja (Oktriawan, 2015).  Selain itu 

prosedur asesmen kinerja yang ditawarkan oleh para ahli asesmen terlalu rumit 

yakni komponen-komponen kinerja yang dinilai terlalu banyak dan tidak sesuai 

untuk menilai kinerja siswa dalam jumlah besar serta pedoman penskoran yang 

digunakan tidak jelas, sehingga sulit untuk dipahami dan sulit untuk dilaksanakan 

pada kegiatan pembelajaran sehari-hari (Susila, 2012; Wulan, 2008). 
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Fakta tersebut juga didukung dari hasil studi lapangan yang dilakukan di SMAN 3 

Bandarlampung, SMAN 16 Bandarlampung, SMAN 1 Bukit Kemuning Kabupa-

ten Lampung Utara, dan SMA Muhammadiyah 2 Bandarlampung.  Pengumpulan 

data ini dilakukan terhadap 4 responden yang merupakan guru mata pelajaran 

kimia dan 40 siswa kelas XI IPA.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% 

guru kimia tersebut melakukan kegiatan praktikum pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit, sebanyak 50% guru belum membuat instrumen asesmen kiner-

ja praktikum.  Beberapa guru sudah membuat instrumen asesmen kinerja namun 

belum dilengkapi dengan rubrik penilaian serta tidak disesuaikan dengan indika-

tornya.  Selain itu kegiatan praktikum jarang dilakukan, karena keterbatasan alat 

dan bahan kimia yang tersedia di laboratorium serta ruang laboratorium berubah 

menjadi kelas pembelajaran.  Semua siswa menyatakan bahwa asesmen kinerja 

pada saat praktikum penting untuk dilakukan dan semua guru menjawab bahwa 

perlu dilakukan pengembangan instrumen asesmen kinerja pada praktikum larutan 

elektrolit dan non elektrolit yang mudah diaplikasikan. 

 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dikembangkan instrumen asesmen kinerja yang 

sederhana dan efisien sehingga mudah digunakan oleh guru.  Salah satu pengem-

bangan instrumen asesmen kinerja praktikum yaitu “Pengembangan Instrumen 

Asesmen Kinerja Praktikum pada Materi Larutan Elektrolit dan Larutan Non 

Elektrolit.” 

 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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 1. Bagaimanakah karakteristik instrumen asesmen kinerja dari aspek 

keterbacaan, konstruksi, dan keterpakaian produk yang dikembangkan pada 

praktikum larutan elektrolit dan non  elektrolit? 

2. Bagaimana tanggapan guru kimia terhadap instrumen asesmen kinerja 

praktikum yang dikembangkan pada praktikum larutan elektrolit dan non 

elektrolit? 

3.  Apa faktor pendukung dan kendala ketika menyusun instumen asesmen 

kinerja praktikum pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit? 

 

  
C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan karakteristik instrumen asesmen kinerja dari aspek 

keterbacaan, konstruksi, dan keterpakaian produk yang dikembangkan pada 

praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit; 

2. Mendeskripsikan tanggapan guru kimia terhadap instrumen asesmen kinerja 

yang dikembangkan pada praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit. 

3. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan kendala dalam penyusunan 

instumen asesmen kinerja praktikum pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dalam pengembangan asesmen kinerja ini adalah sebagai berikut: 
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1. Guru 

Pengembangan instrumen asesmen kinerja bagi guru terutama guru kimia dapat 

digunakan untuk menilai keterampilan psikomotorik siswa.  

 

2. Siswa 

Mengetahui aspek-aspek penting yang dinilai pada saat kegiatan praktikum, 

sehingga siswa menjadi lebih memaksimalkan keterampilan psikomotoriknya 

pada saat melakukan kegiatan praktikum. 

 

3. Sekolah 

Instrumen asesmen kinerja dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 

sekolah dalam pengembangan instrumen asesmen kinerja yang lebih baik 

untuk diterapkan dalam sistem penilaian siswa. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 
 

 

Ruang lingkup dalam pengembangan instrumen asesmen kinerja diantaranya 

sebagai berikut ini: 

1. Pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya yang dapat diper-

tanggungjawabkan (Sukmadinata, 2011). 

2. Instrumen asesmen kinerja adalah suatu alat yang dirancang untuk mengukur 

dan menilai keterampilan dalam proses pencapaian pembelajaran siswa 

(Anonim, 2014a). 

3.  Asesmen kinerja yang dikembangkan adalah asesmen kinerja praktikum pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.  Pengertian Asesmen 

 

Asesmen adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan seberapa jauh 

seorang siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, baik aspek 

pengetahuan, sikap maupun keterampilan (Kusaeri dan Suprananto, 2012). 

Asesmen sebagai penilaian proses, kemajuan dan hasil belajar siswa (Stiggins, 

1994).  Asesmen adalah masalah penting bagi guru kimia (Phelps dkk., 1997).   

 

Uno dan Koni (2012) mengatakan bahwa secara umum asesmen dapat diartikan 

sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk dasar 

pengambilan keputusan tentang siswa, baik yang menyangkut kurikulum, program 

pembelajaran, iklim sekolah maupun kebijakan sekolah.  Pengertian asesmen yang 

dikemukakan oleh (Hamalik, 2001) didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan 

yang dirancang untuk mengukur prestasi belajar siswa sebagai hasil dari suatu 

program instruksional. Berdasarkan berbagai definisi di atas mengenai asesmen, 

dapat disimpulkan bahwa asesmen adalah suatu proses yang ditempuh untuk men-

dapatkan informasi mengenai pencapaian tujuan pembelajaran meliputi ranah 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 
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B. Target dan Teknik Asesmen 

 

Penggunaan jenis asesmen yang tepat akan sangat menentukan keberhasilan da-

lam mengumpulkan informasi yang berkenaan dengan proses pembelajaran.  Pe-

milihan metode asesmen harus didasarkan pada target hasil belajar yang ingin 

dicapai siswa.  Stiggins (1994) mengemukakan lima kategori target penilaian hasil 

belajar yang layak dijadikan dasar dalam menentukan jenis asesmen yang akan 

digunakan oleh guru.  Kelima target penilaian hasil belajar antara lain: 

1. knowledge outcomes, merupakan penguasaan siswa terhadap pengeta-

huan suatu mata pelajaran.  

2. reasoning outcomes, yang menunjukkan kemampuan siswa dalam meng-

gunakan pengetahuannya dalam melakukan nalar (reason) dan meme-

cahkan suatu masalah.  

3. skill outcomes, kemampuan untuk menunjukkan prestasi tertentu yang 

berhubungan dengan keterampilan yang didasarkan pada penguasaan 

pengetahuan.  

4. product outcomes, kemampuan untuk membuat suatu produk tertentu 

yang didasarkan pada penguasaan pengetahuan. 

5. affective outcomes, pencapaian sikap tertentu sebagai akibat mempelajari 

dan mengaplikasikan pengetahuan.   

 

 

Untuk lima kategori hasil belajar di atas, Stiggins (1994) menawarkan empat jenis 

teknik asesmen dasar.  Keempat teknik tersebut adalah:  

1. selected response assessment, termasuk ke dalamnya pilihan ganda, 

benar-salah, menjodohkan atau mencocokkan, dan isian singkat. 

2. essay assessment, dalam asesmen ini siswa diberikan beberapa persoalan 

kompleks yang menuntut jawaban tertulis berupa paparan dari solusi ter-

hadap persoalan tersebut.  

3. performance assessment, merupakan pengukuran langsung terhadap 

prestasi yang ditunjukkan siswa dalam proses pembelajaran.  Asesmen 

ini terutama didasarkan pada kegiatan observasi dan evaluasi terhadap 

proses dimana suatu keterampilan, sikap, dan produk ditunjukkan oleh 

siswa.  

4. personal communication assessment, termasuk kedalamnya adalah per-

tanyaan-pertanyaan yang diajukan guru selama pembelajaran, 

wawancara, perbincangan, percakapan, dan diskusi yang menuntut 
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munculnya keterampilan siswa dalam mengemukakan jawaban maupun 

gagasan. 

 

 

Berdasarkan target dan teknik asesmen yang telah dijelaskan, terdapat kesesuaian 

antara keterampilan dan produk dengan kinerja.  Cara penilaian kinerja ini di-

anggap lebih otentik daripada tes tertulis karena apa yang dinilai lebih mencer-

minkan kemampuan siswa yang sebenarnya.  Selanjutnya dikemukakan bahwa 

diantara kelima target tersebut, asesmen kinerja siswa sangat efektif untuk menilai 

pencapaian target dari keterampilan (skill) dan hasil karya cipta (product) 

(Stiggins, 1994). 

 

Untuk dapat melakukan asesmen terhadap keterampilan (skill) dan hasil karya 

cipta (product) siswa diperlukan alat ukur terhadap kinerja siswa yang disebut 

dengan asesmen kinerja.  Asesmen menyediakan cara mengukur kemampuan 

yang tidak dapat diukur dengan tes tertulis (Jacobs dan Chase, 1992).  Sebagai 

alat penunjang dalam melaksanakan asesmen digunakan lembar observasi atau 

sebuah format pengamatan kinerja.  Dalam lembar pengamatan tertera aspek-

aspek yang diamati sesuai dengan target pembelajarannya.  Berdasarkan deskrip-

tor yang nampak selama proses pengamatan, ditentukanlah skor kinerja siswa 

yang berpedoman pada kriteria asesmen yang telah ditetapkan sebelumnya.  

 

 

C.  Prinsip Asesmen 

 

Pada pelaksanakan penilaian kelas harus dipahami bahwa penilaian merupakan 

suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan, penyusunan 

alat penilaian, pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti untuk menunjukkan 



10 
 

pencapaian hasil belajar siswa (Uno dan Koni, 2012)   

 

Menurut Anonim (2013a) menjelaskan mengenai prinsip-prinsip mengenai 

asesmen yaitu sebagai berikut: 

1. objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi 

faktor subjektivitas penilai; 

2. terpadu, berarti penilaian oleh guru dilakukan secara terencana, menyatu 

dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan; 

3. ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporannya; 

4. transparan, berarti prosedur penialian, kriteria penilaian, dan dasar peng-

ambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak; 

5. akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak 

internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, hasilnya; 

6. edukatif, berarti mendidik dan memotivasi siswa dan guru. 

 

 

Maka dapat diketahui bahwasanya dalam penyusunan asesmen ada beberapa prin-

sip yang harus diterapkan yaitu seperti tersebut di atas dan sistem asesmen yang 

dipergunaka hendaknya jelas bagi siswa dan bagi pengajar sendiri, serta asesmen 

ini dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Prinsip-prinsip asesmen menurut Stiggins (1994), prinsip-prinsip dalam melaku-

kan asesmen adalah sebagai berikut.  

1. berpikir jernih dan komunikasi yang efektif, berarti penilaian memerlukan 

pemikiran yang jelas dan bersih, serta komunikasi yang efektif, tidak 

hanya mengandalkan sejumlah prestasi; 

2. guru sebagai pemegang otoritas, berarti guru secara langsung melakukan 

penilaian untuk mengukur apa yang telah dipelajari siswa dan apa yang 

dirasakan siswa.; 

3. siswa sebagai pemegang kunci, berarti siswa menggunakan hasil 

penilaian guru mereka untuk menyusun harapan-harapan diri mereka; 

4. target yang jelas dan tepat, berarti kualitas penilaian bergantung pada hal 

yang pertama dan utama, yakni kejelasan dan ketepatan definisi dari 

tujuan pencapaian yang akan dinilai; 

5. penilaian bermutu tinggi, berarti penilaian yang bermutu tinggi adalah hal 

yang mutlak di dalam setiap konteks penilaian;  

6. memperhatikan dampak hubungan antarpribadi, berarti penilaian adalah 
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suatu aktivitas antarpribadi yang sangat kompleks yang hampir selalu di-

sertai oleh pribadi yang terdahulu dan konsekuensi–konsekuensi pribadi; 

7. penilaian sebagai instruksi, berarti potensi terbesar dari penilaian adalah 

kemampuannya untuk membuat siswa terlibat penuh di dalam proses 

penilaian.  

 

 

 

D.  Pengertian Asesmen Kinerja 

 

Menurut Stiggins (1994), asesmen kinerja adalah suatu bentuk tes dimana siswa 

diminta untuk melakukan aktivitas khusus di bawah pengawasan guru yang akan 

membuat keputusan tentang kualitas hasil belajar yang ditunjukkannya.  Senada 

dengan pendapat di atas, Airasian (1994) berpendapat bahwa asesmen yang mam-

pu membuat siswa memberikan suatu hasil yang mempertunjukan segala penge-

tahuan dan keterampilan disebut asesmen kinerja.  

 

Asesmen kinerja merupakan penilaian yang mengharuskan siswa untuk mem-

pertunjukkan kinerja (Zainul, 2001).  Asesmen kinerja secara sederhana dapat 

dinyatakan sebagai asesmen terhadap kemampuan dan sikap siswa yang ditunjuk-

kan melalui suatu perbuatan (Wulan, 2007).  Asesmen kinerja merupakan suatu 

penilaian yang meminta siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan ke dalam 

berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan (Majid, 2007).   

 

Asesmen kinerja adalah bentuk pengujian yang menuntut siswa untuk melakukan 

tugas dari pada memilih jawaban (Wren, 2009).  Asesmen kinerja merupakan  

proses pengumpulan informasi melalui pengamatan yang sistematik untuk  

menentukan kebijakan terhadap individu (Sudaryono, 2012).  Berdasarkan ber-

bagai definisi mengenai asesmen kinerja, dapat disimpulkan bahwa asesmen 
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kinerja merupakan suatu proses penilaian informasi yang dilakukan oleh guru 

mengenai kemampuan yang dimiliki oleh siswa dengan cara mengamati secara 

langsung kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu yang dapat diamati guru. 

 

 

E.  Karakteristik Asesmen Kinerja 

 

Menurut Stiggins (1994), salah satu karakteristik penilaian kinerja adalah dapat 

digunakan untuk melihat kemampuan siswa selama proses pembelajaran tanpa 

menunggu sampai proses berakhir.  Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan asesmen kinerja atau penilaian 

kinerja menurut Popham dalam Abidin (2014) yaitu sebagai berikut. 

1. generalisasi, berarti hasil penilaian kinerja yang dilakukan harus dapat  

digeneralisasikan dengan suatu penilaian yang lain. 

2. otentik, berarti penilaian kinerja yang dilakukan harus mencerminkan  

konteks kehidupan nyata. 

3. banyak fokus, berarti penilaian kinerja yang dilakukan dapat mengukur  

berbagai hasil belajar. 

4. dapat diterapkan dalam pembelajaran. 

5. adil, berarti penilaian kinerja tersebut dapat memberikan penilaian sesuai 

dengan kemampuan siswa. 

6. kepraktisan, berarti penilaian kinerja tersebut dapat digunakan karena 

ekonomis, praktis dan efisien. 

7. berbasis skor, berarti penilaian kinerja tersebut harus menggunakan skor 

dan prosedur penskoran yang jelas. 

 

Menurut Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 bahwa dalam penilaian unjuk 

kerja/kinerja/praktik perlu mempertimbangkan hal-hal berikut. 

1. langkah-langkah kinerja yang perlu dilakukan siswa untuk menunjukkan 

kinerja dari suatu kompetensi. 

2. kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja 

tersebut. 

3. kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas. 

4. kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, sehingga dapat 

diamati. 
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5. kemampuan yang akan dinilai selanjutnya diurutkan berdasarkan langkah-

langkah pekerjaan yang akan diamati. 

   

 

 

F.  Manfaat Asesmen Kinerja 
 

 

Asesmen kinerja dapat digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam mela-

kukan sesuatu yang berkaitan dengan penerapan terhadap ilmu yang telah mereka 

dapatkan dan juga menetapkan tingkat pencapaian kemampuan siswa (Sudaryono, 

2012).  Menurut Izza dkk (2013), guru dapat menggunakan asesmen kinerja untuk 

mendapatkan gambaran secara lengkap tentang apa yang siswa ketahui dan 

lakukan, maka guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga lebih 

menarik dan melibatkan siswa dalam proses penilaian dalam pembelajaran secara 

keseluruhan. 

 

G.  Langkah-langkah Pembuatan Asesmen Kinerja 

 

Menurut Majid (2007) langkah-langkah membuat asesmen kinerja adalah: 

 

1. melakukan identifikasi terhadap langkah-langkah penting yang 

diperlukan atau yang akan mempengaruhi hasil akhir; 

2. menuliskan perilaku kemampuan spesifik yang penting dan diperlukan 

untuk menyelesaikan dan menghasilkan output yang terbaik; 

3. membuat kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur, jengan terlalu 

banyak sehingga semua kriteria–kriteria tersebut dapat diobservasi 

selama siswa melaksanakan tugas; 

4. mengurutkan kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur berdasarkan 

urutan yang dapat diamati; dan 

5. kalau ada periksa kembali dan bandingkan dengan kriteria-kriteria 

kemampuan yang dibuat sebelumnya oleh orang lain. 

 

Berdasrakan pejelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa  dalam melakukan ases-

men kinerja harus memperhatikan langkah-langkah diantaranya yaitu  melakukan 
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identifikasi, menuliskan perilaku, membuat kriteria, mengurutkan kriteria dan 

membandingkan kriteria kemampuan. 

 

Menurut Wulan (2008), langkah langkah yang perlu ditempuh ketika menyusun 

asesmen kinerja yaitu:  

1. menyiapkan kertas HVS kosong; 

2. membuat beberapa garis horizontal sebanyak jumlah kelompok siswa; 

3. setiap garis diberi identitas kelompok (bisa dalam bentuk angka 

romawi); 

4. mengosongkan sedikit ruang pada daerah kanan atas kertas yang diguna-

kan untuk menuliskan rubrik sederhana yang akan memandu penilaian; 

5. skor penilaian pada rubrik dapat diubah untuk mempermudah guru; 

6. menambahkan tanda plus dan minus pada setiap garis kelompok; 

7. ruang tertentu juga perlu disediakan untuk menulis nilai kelompok dapat 

digunakan tanda buka kurung; 

8. memfokuskan diri pada kinerja kelompok dengan berpatokan pada 

rubrik sederhana yang telah dibuat; dan 

9. mencari para siswa dengan kinerja terbaik dan terendah dalam ke-

lompok. 

 

Anonim (2013b) menjelaskan pula bahwa instrumen penilaian harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut: 

1. substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai; 

2. konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk 

instrumen yang digunakan; dan 

3. penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa. 

 

 

 

H.   Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian mengenai asesmen kinerja dilakukan oleh Amelia dkk (2015)  

mengenai pengembangan instrumen asesmen kinerja pada praktikum larutan 

elektrolit dan non elektrolit, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek keterba-

caan, aspek konstruksi, dan aspek pemakaian produk memiliki kategori sangat 
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tinggi.  Penelitian yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat baik. 

Lestari dkk (2015) melakukan penelitian yang berjudul pengembangan instrumen 

asesmen kinerja pada praktikum pemisahan campuran, hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa persentase tanggapan guru terhadap aspek keterpakaian 

produk, konstruksi, dan keterbacaan dari produk yang dikembangkan berturut-

turut adalah 92,00%, 93,33%, dan 95,11%.  Penelitian yang dikembangkan 

termasuk dalam kriteria sangat baik. 

 

Novalia dkk (2015) melakukan penelitian mengenai pengembangan instrumen 

asesmen kinerja pada praktikum pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi hasil 

penelitian menunjukkan aspek keterbacaan, aspek konstruksi, dan aspek keter-

pakaian produk dalam kategori sangat tinggi.  Penelitian yang dikembangkan 

menghasilkan produk yang sederhana dan mudah digunakan. 

 

Oktriawan dkk (2015) melakukan penelitian mengenai pengembangan instrumen 

asesmen kinerja pada praktikum pengaruh luas permukaan bidang sentuh terha-

dap laju reaksi, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek keterbacaan, aspek 

konstruksi, dan aspek keterpakaian produk berkriteria sangat tinggi.  Penelitian 

yang dikembangkan memiliki kriteria sangat baik. 

 

Ningtyas dkk (2014) melakukan penelitian pengembangan instrumen penilaian 

kinerja untuk mengases keterampilan proses dalam praktikum senyawa polar dan 

non polar, hasil penelitian ini menyatakan bahwa hasil validasi dosen kimia dan 

guru kimia memperoleh persentase penilaian validitas konstruksi 80,6%, validitas 

isi 84,7%, dan validitas kebahasaan 86,1%.  Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian kinerja siswa yang 
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dikembangkan layak digunakan sebagai instrumen penilaian kinerja dan memiliki 

kriteria sangat baik. 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A.  Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

dan pengembangan.  Metode penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010).  Sukmadinata (2011) menyatakan 

Research and Development (R&D) adalah suatu proses untuk mengembangkan 

suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat di-

pertanggungjawabkan.  Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pe-

ngembangan menurut Borg Gall dan Gall (Sukmadinata , 2011) dengan langkah-

langkah dalam penelitian dan pengembangan adalah: (1) penelitian dan pengum-

pulan data; (2) perencanaan; (3) pengembangan draf awal; (4) uji coba lapangan 

awal; (5) revisi hasil uji coba; (6) uji coba lapangan; (7) penyempurnaan produk 

hasil uji lapangan; (8) uji pelaksanaan lapangan; (9) penyempurnaan produk akhir; 

(10) diseminasi dan implementasi. 

 

Penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan hanya sampai tahap lima yaitu 

revisi hasil uji coba seperti pada Gambar 1. Kemudian produk yang dikembang-

kan divalidasi oleh dosen ahli.  Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dan 
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keahlian peneliti dalam melakukan tahap selanjutnya.  Adapun langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan menurut Borg Gall dan Gall dalam Sukmadinata 

(2011) sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

= aktivitas   

= arah aktivitas selanjutnya 
 

Gambar 1. Langkah-langkah desain Research & Development (R&D)  (Borg Gall 

dan Gall dalam Sukmadinata (2011)) 

 

 

 

B. Subyek dan Lokasi Penelitian 

 

Subyek dalam penelitian ini adalah instrumen asesmen kinerja praktikum pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  Adapun lokasi penelitian pada tahap 

penelitian dan pengumpulan data adalah SMA Negeri 3 Bandar Lampung, SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung, SMA Negeri 1 Bukit Kemuning Kabupaten Lam-

pung Utara dan SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.  Lokasi penelitian 

pada uji coba lapangan adalah SMA Negeri 17 Bandar Lampung. 

Pengembangan draf 

awal 

Penelitian dan 

pengumpulan data 
Perencanaan 

Uji coba lapangan 

 

Revisi hasil uji coba 

 

Uji coba lapangan 

awal 

Penyempurnaan 

produk hasil uji coba 

lapangan 

Uji pelaksanaan 

lapangan 

Penyempurnaan 

produk akhir 

Deseminasi dan 

implementasi 
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C. Sumber Data Penelitian 

 

Sumber data pada penelitian ini adalah guru kimia, siswa, dan dosen pendidikan 

kimia Universitas Lampung.  Data pada tahap penelitian dan pengumpulan data 

yaitu skor jawaban terhadap angket yang melibatkan 4 guru kimia dan 40 siswa 

kelas XI IPA dari empat SMA yaitu SMA Negeri 3 Bandar Lampung, SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung, SMA Negeri 1 Bukit Kemuning Lampung Utara dan 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.  Pada tahap validasi produk, data 

didapatkan dari hasil pengisian kuesioner aspek keterbacaan, konstruksi, dan 

keterpakaian produk yang diberikan kepada dosen Universitas Lampung. Pada 

tahap uji coba lapangan, data didapat kan dari hasil pengisian kuesioner terhadap 

2 guru kimia dari SMA Negeri 17 Bandar Lampung terkait aspek keterbacaan, 

konstruksi dan keterpakaian produk.  

 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas instrumen pada tahap 

penelitian dan pengumpulan data, instrumen pada tahap pengembangan dan in-

strumen uji coba lapangan.  Adapun  tahap-tahap pengembangan pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

 

1.  Tahap penelitian dan pengumpulan data 

 

Instrumen yang digunakan pada tahap penelitian dan pengumpulan data yaitu 

berupa angket untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan instrumen ases-

men kinerja praktikum dengan responden guru dan siswa.  Ada dua jenis angket 
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yaitu angket untuk responden guru dan angket untuk responden siswa.  Angket 

yang diberikan kepada guru untuk mengetahui asesmen kinerja yang sudah di-

terapkan oleh guru, dan pelaksanaan yang sudah dilakukan terhadap asesmen 

kinerja di sekolah.  Angket ini juga untuk mengetahui penyusunan asesmen 

kinerja yang diinginkan guru di SMA yang ada di Lampung.   

 

2. Tahap pengembangan 

 

Pada tahap pengembangan dibuat  instrumen untuk validasi ahli, yang meliputi 

aspek keterbacaan, konstruksi dan keterpakaian produk sebagai berikut: 

 

a. instrumen validasi aspek keterbacaan 

 

Instrumen ini berbentuk angket validasi aspek keterbacaan yang disusun untuk 

mengetahui apakah bahasa yang digunakan pada instrumen asesmen kinerja telah 

sesuai dengan ketentuan KBBI, bahasa yang digunakan pada instrumen asesmen 

kinerja mudah dimengerti, bahasa yang digunakan pada instrumen asesmen kiner-

ja tidak menimbulkan makna ganda, ukuran huruf pada cover instrumen asesmen 

kinerja sudah sesuai dan dapat terbaca dengan baik, warna background cover telah 

sesuai, warna teks pada cover instrumen asesmen kinerja sudah serasi dengan 

warna backgroundnya, kualitas gambar pada cover instrumen asesmen kinerja 

dapat terlihat jelas oleh pembaca, perpaduan warna antara tulisan dan gambar 

telah sesuai, tata letak gambar dan tulisan pada cover telah sesuai.   

 

b. instrumen untuk validasi aspek konstruksi 

 

Instrumen ini berupa angket dan disusun untuk mengetahui konstruksi pengem-

bangan instrumen asesmen kinerja yang dikembangkan meliputi tentang 

kesesuaian task dan rubrik instrumen asesmen kinerja praktikum, pentingnya  
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aspek yang dinilai dalam percobaan, kejelasan petunjuk penggunaan instrumen 

penilaian, mudah dipahami, serta mudah dan sederhananya pengolahan skor.  

Hasil pengisian angket validasi kesesuaian isi ini akan berfungsi sebagai referensi 

dalam pengembangan dan revisi instrumen asesmen kinerja yang dikembangkan 

pada praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit.   

 

c. instrumen untuk validasi aspek keterpakaian produk 

 

Instrumen ini berupa angket yang disusun untuk mengetahui tentang memungkin-

kan atau tidaknya digunakan oleh guru dalam menilai kinerja praktikum.  Hasil 

pengisian angket validasi keterpakaian produk asesmen ini berfungsi sebagai 

referensi dalam pengembangan dan revisi instrumen asesmen pada materi larutan 

elektrolit dan larutan non elektrolit. 

 

 

3.  Tahap uji keterlaksanaan  

 

Instrumen uji keterlaksanaan ini berupa lembar observasi yang berisi beberapa 

pernyataan mengenai keterlaksanaan praktikum dan instrumen asesmen kinerja 

praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan.  Instrumen ini 

akan digunakan untuk uji keterlaksanaan produk terhadap siswa di sekolah untuk 

mengetahui kekurangan dari instrumen asesmen kinerja yang dikembangkan. 

 

 

4. Tahap uji coba terbatas 

 

Instrumen yang digunakan pada tahap uji coba terbatas yaitu berupa angket yang 

disusun untuk mengetahui tanggapan guru kimia mengenai aspek keterbacaan, 

konstruksi, dan keterpakaian produk dari instrumen asesmen kinerja praktikum 
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yang dikembangkan.  Instrumen ini juga dilengkapi dengan pilihan jawaban,  

kolom kritik dan saran sehingga dapat dijadikan masukan untuk perbaikan ases-

men kinerja praktikum yang dikembangkan.  

 

Data yang diperoleh diharapkan dapat dipercaya, maka instrumen yang digunakan 

harus valid dan bersifat reliabel.  Instrumen dikatakan valid apabila mampu me-

ngukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang 

diteliti secara tepat.  Dalam hal ini pengujian dilakukan dengan menelaah kisi-kisi, 

terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran, indikator, dan 

butir-butir pertanyaannya.  Bila diantara unsur-unsur ini terdapat kesesuaian, 

maka instrumen dapat dianggap valid untuk digunakan dalam pengumpulan data. 

 

 

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Menurut Sukmadinata (2011) secara garis besar langkah penelitian dan pengem-

bangan terdiri atas tiga tahap yaitu: 1) studi pendahuluan; 2) pengembangan mo-

del atau produk; dan 3) uji model/produk.  Adapun langkah-langkah penelitian 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

1. Studi pendahuluan 

Pada penelitian ini, tahap pertama yang dilakukan adalah studi pendahuluan.  

Studi pendahuluan ini bertujuan untuk mengumpulkan data pendukung yang dapat 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi di lapangan dan sebagai acuan 

atau perbandingan dalam mengembangkan produk.  Studi pendahuluan terdiri dari 

studi literatur dan studi pendahuluan.  
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a. studi literatur  

Studi ini digunakan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-landasan 

teoritis yang memperkuat suatu produk yang akan dikembangkan.  Studi literatur 

ditujukan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-landasan teoritis yang 

memperkuat suatu produk (Sukmadinata, 2011).  Melalui studi literatur juga dikaji 

ruang lingkup suatu produk, keluasan penggunaan, kondisi-kondisi pendukung 

agar produk dapat digunakan secara optimal, diketahui keunggulan dan keterba-

tasannya, serta untuk mengetahui langkah-langkah yang paling tepat dalam pe-

ngembangan produk tersebut.  Studi literatur ini dilakukan dengan cara mengkaji 

buku mengenai asesmen kinerja, kurikulum, silabus, analisis instrumen asesmen 

kinerja terdahulu, dan kriteria pengembangan asesmen.  Hasil dari kajian tersebut 

dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan produk. 

 

b. studi lapangan 

 

Studi lapangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan 

mengenai asesmen kinerja yang dilakukan oleh guru.  Menurut Sukmadinata 

(2011) tahap studi lapangan terdiri atas tiga langkah yaitu studi kepustakaan, studi 

lapangan, dan penyusunan draf awal. 

 

Dalam penelitian ini, studi lapangan dilakukan di empat SMA Negeri di Provinsi 

Lampung.  Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data adalah angket.  

Angket disebarkan kepada 40 orang siswa kelas XI dan empat orang guru bidang 

studi kimia di empat SMA Negeri tersebut.  Hal-hal yang ditanyakan dalam 

angket tersebut berhubungan dengan pelaksanaan asesmen yang dilakukan di 
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masing-masing sekolah.  Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk menge-

tahui instrumen asesmen kinerja yang telah diterapkan di empat sekolah tersebut 

dan harapan guru terhadap instrumen asesmen kinerja yang akan dikembangkan 

oleh peneliti. 

 

 

2. Perencanaan 

Berdasarkan pada tahap penelitian dan pengumpulan data yang telah dilakukan, 

maka dilakukan penyusunan rancangan produk berupa asesmen kinerja praktikum 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  Penyusunan asesmen kinerja ini 

didasarkan pada studi kepustakaan yang diperoleh terkait susunan asesmen  

kinerja ideal yang akan digunakan dalam penilaian kinerja siswa.   

 

Berdasarkan studi kepustakaan dan studi lapangan diketahui bahwa sebagian be-

sar guru tidak paham mengenai instrumen asesmen kinerja praktikum, rumitnya 

prosedur asesmen sehingga sulit diaplikasikan oleh guru, banyaknya siswa untuk 

setiap kelas dengan berbagai ragam kemampuan.  Oleh karena itu, dirancang 

instrumen asesmen kinerja yang efisien, praktis, dan mudah dipelajari sehingga 

mudah diaplikasikan oleh guru. 

 

 

3.  Pengembangan draf  awal 

 
Pengembangan draf awal yaitu mengembangkan instrumen asesmen kinerja 

praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit yang disesuaikan dengan rancangan 

produk yang telah dibuat.  Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
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a.  desain instrumen asesmen kinerja 

 

Pada tahap desain instrumen asesmen kinerja ini yang dilakukan adalah menentu-

kan komponen-komponen yang terdapat pada produk yang akan dihasilkan, yaitu 

meliputi bagian pertama, bagian kedua dan bagian ketiga.  Bagian pertama terdiri 

dari sampul luar, sampul dalam, kata pengantar dan daftar isi.  Bagian kedua  

terdiri dari task dan rubrik asesmen kinerja praktikum larutan elektrolit dan non 

elektrolit.  Sedangkan pada bagian ketiga terdiri dari daftar pustaka dan sampul 

belakang. 

 

b.  validasi desain  

 

Desain instrumen asesmen kinerja yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh 

dosen ahli yang bertujuan untuk mengevaluasi desain instrumen asesmen kinerja 

yang berkaitan dengan kesesuaian dengan aspek yang ingin dicapai.  Desain yang 

telah divalidasi inilah yang akan dikembangkan. 

 

c.  pengembangan instrumen asesmen kinerja 

 

Pada tahap pengembangan ini, yaitu membuat instrumen asesmen kinerja sesuai 

dengan desain yang telah divalidasi oleh dosen pembimbing.  Dalam pengembang-

an task kinerja perlu dipertimbangkan beberapa hal, yaitu seperti kriteria asesmen 

kinerja yang baik, kesesuaian asesmen kinerja dengan materi pembelajaran, dan 

kesesuaian antara asesmen kinerja dengan prosedur percobaan.  Setelah membuat 

task, lalu membuat rubrik.  Penyusunan rubrik ini di awali dengan penentuan skala 

nilai untuk tiap instrumen asesmen kinerja pada praktikum larutan elektrolit dan 

non elektrolit.  Dalam pengembangan rubrik asesmen kinerja perlu 
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dipertimbangkan beberapa hal, yaitu skala nilai yang akan digunakan dan 

kesesuaian rubrik asesmen kinerja dengan tugas kinerja (task). 

Selain mengembangkan produk sesuai desain yang telah divalidasi, disusun juga 

instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai produk yang dikembangkan.  

Instrumen penelitian meliputi instrumen validitas, instrumen keterlaksanaan ases-

men kinerja dan instrumen tanggapan guru.  Instrumen penelitian yang telah 

disusun kemudian divalidasi oleh pembimbing. 

 

d.  validasi ahli 

 

Instrumen asesmen kinerja yang telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh validator 

yaitu dosen guruan kimia Universitas Lampung.  Validator menilai kesesuaian 

produk dengan aspek-aspek yang ingin dicapai. 

 

e.  uji keterlaksanaan 

 

Produk hasil validasi ahli selanjutnya di uji keterlaksanaannya dengan melibatkan 

mahasiswa pendidikan kimia Universitas Lampung.  Uji keterlaksanaan ini dapat 

digunakan untuk menentukan kesesuaian tugas kinerja dengan rubrik yang telah 

dibuat.  Jika terdapat kinerja-kinerja yang tidak muncul maka perlu diubah sesuai 

dengan kinerja yang muncul pada uji keterlaksanaan. 

 

 

4.  Uji coba lapangan awal 

 

Pengujian produk ini dilakukan setelah model instrumen asesmen penelitian di 

validasi oleh dosen ahli.  Pada tahap ini, peneliti melakukan uji keterlaksanaan 

terlebih dahulu kepada mahasiswa pendidikan kimia angkatan 2017 dan siswa di 
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SMA Negeri 17 Bandar Lampung.  Pengujian ini untuk mengetahui kesesuaian 

instrumen kinerja yang dikembangkan dengan prosedur pelaksanaan yang 

dilakukan siswa, juga bertujuan untuk mengetahui tentang proses keterlaksanaan 

instrumen kinerja yang dikembangkan dan untuk mengetahui kesesuaian terhadap 

keadaan sekolah dan siswa yang terkait. 

 

 

5.  Revisi hasil uji coba 

 

Dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap revisi produk setelah penilaian 

oleh guru dan siswa.  Hal ini karena keterbatasan waktu yang dimiliki dan keahli-

an peneliti.  Tahap revisi dilakukan berdasarkan pertimbangan hasil pengujian 

produk yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.  Pada tahap ini dilakukan 

penyempurnaan produk dengan mengurangi hal-hal yang tidak perlu dan menam-

bahkan hal-hal yang perlu berdasarkan hasil pengujian produk yang telah dilaku-

kan sebelumnya. Berikut adalah alur atau tahapan-tahapan penelitian dalam 

pengembangan instrumen asesmen dalam penelitian ini dapat dilihat pada  

Gambar 2. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Menurut 

Sugiyono (2008), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Pada studi pendahuluan, penyebaran kuesioner dilakukan terhadap guru 

kimia dan siswa di empat SMA yang terdiri dari 3 SMA Negeri dan 1 SMA 



28 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

s 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur dalam pengembangan asesmen 

Penelitian dan  Pengumpulan Data 

Studi Literatur Studi Lapangan 

- Mengkaji buku asesmen 

kinerja 

- Analisis KI-KD-Indikator 

- Analisis silabus 

- Analisi instrumen asesmen 

kinerja  

- Kriteria pengembangan 

asesmen 

 

- Pengisian angket oleh guru dan 

siswa di 4 SMA yang ada di 

Provinsi Lampung  mengenai 

penggunaan instrumen asesmen 

kinerja praktikum 

- Analisis instrumen asesmen 

yang digunakan oleh guru 

siswa. 

 

Pengembangan Draf Produk 

Perencanaan dan Pengembangan Produk 

Menyusun Draf Instumen Asesmen  

Kinerja Praktikum 
Penyusunan Draf Instrumen  

Asesmen KinerjaPraktikum 

Validasi Ahli Validasi Angket 

Angket 

Revisi Asesmen hasil validasi 
Revisi Angket 

Instruen Asesmen Kinerja Praktikum pada 

Materi Larutan Elektrolit  

dan Non Elektrolit 

Revisi Instrumen Asesmen Hasil Uji Coba (Terhadap Guru) 

Instrumen Asesmen Hasil Revisi 

Uji Coba Lapangan 

(Terhadap Guru) 

Pengembangan 

Produk 

Penilaian/ 

Tanggapan 

Terhadap 

Produk 

Studi   

Pendahuluan 



29 
 

swasta di Provinsi Lampung. Pada tahap validasi produk, kuesioner diberikan ke-

pada dosen Universitas Lampung. Pada uji coba lapangan, penyebaran kuesioner 

dilakukan terhadap guru untuk mengetahui tanggapan guru kimia terhadap instru-

men asesmen kinerja yang dikembangkan. 

 

G. Analisis Data 

 

1. Mengolah data angket analisis kebutuhan 

 

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data hasil angket kebutuhan dilakukan 

dengan cara berikut ini. 

a. mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan 

pertanyaan angket 

b. melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat.  Hal tersebut 

bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari 

setiap jawaban responden berdasarkan pertanyaan pada angket dan banyaknya 

sampel. 

c. melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat.  Hal tersebut 

bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari 

setiap jawaban responden berdasarkan pertanyaan pada angket dan banyaknya 

sampel. 

d. melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat.  Hal tersebut 

bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari 

setiap jawaban responden berdasarkan pertanyaan pada angket dan banyaknya 

sampel. 
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e. menghitung frekuensi jawaban, berfungsi untuk memberikan informasi ten-

tang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih oleh siswa dan guru  dalam 

setiap pertanyaan angket. 

f. menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase 

setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis 

sebagai temuan.  Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

   % Jin = 
∑  

 
 x 100%  (Sudjana, 2005) 

Keterangan:    % Jin   = Persentase pilihan jawaban-i pada instrumen asesmen   

kinerja praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit 

∑ Ji   = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i 

N      = Jumlah seluruh responden 

 

 

2. Mengolah data validasi dan tanggapan guru 

 

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket kesesuaian keterbacaan, kons-

truksi, dan keterpakaian produk pada instrumen asesmen kinerja pada praktikum 

larutan elektrolit dan non-elektrolit dilakukan dengan cara berikut. 

a. mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban 

berdasarkan pertanyaan angket.  Dalam pengkodean data ini dibuat buku kode 

yang merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi yang hendak 

diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta 

kode jawaban setiap pertanyaan. 

b. melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk 

memberikan gambaran kecenderungan dari setiap jawaban berdasarkan 

pertanyaan angket dan banyaknya responden. 

c. memberi skor jawaban responden.  Penskoran jawaban responden berdasarkan 
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Skala Likert yang disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1.  Penskoran pada angket untuk pertanyaan positif  (Sugiyono, 2008) 
 

No. Pilihan jawaban Skor 
1. Sangat setuju (SS) 5 
2. Setuju (ST) 4 
3. Kurang setuju (KS) 3 
4. Tidak setuju (TS) 2 
5. Sangat tidak setuju (STS) 1 

 

 

d. mengolah jumlah skor jawaban responden.  Pengolahan jumlah skor ( S) 

jawaban angket adalah sebagai berikut.  

 

1) skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS) 

skor = 5 × jumlah responden 

2) skor untuk pernyataan Setuju (S) 

skor = 4 × jumlah responden 

3) skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS) 

skor = 3 × jumlah responden 

4) skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS) 

skor = 2 × jumlah responden 

5) skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS) 

skor = 1 × jumlah responden 

 

e. menghitung persentase jawaban responden dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

                = 
∑ 

     
 x 100%             (Sudjana, 2005) 

 

Keterangan:       = Persentase jawaban pernyataan ke-i pada angket 

∑  = Jumlah skor jawaban 

      = Skor maksimum 

 

f. menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat keterpakaian 

produk, konstruksi, dan keterbacaan pada instrumen asesmen kinerja praktikum 

larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan, dengan rumus sebagai 

berikut : 
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                                           ̅̅ ̅̅ ̅̅   
∑     

 
  (Sudjana, 2005) 

Keterangan:      ̅̅ ̅̅ ̅̅   = Rata-rata persentase angket-i 

 ∑      = Jumlah persentase angket-i 

    n   = Jumlah butir soal 

 

g. menafsirkan persentase jawaban angket secara keseluruhan dengan meng-

gunakan tafsiran yang disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2.  Tafsiran persentase angket  (Arikunto, 2008) 

 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat tinggi 

60,1% - 80% Tinggi 

40,1% - 60% Sedang 

20,1% - 40% Rendah 

0,0% - 20% Sangat rendah 

  



 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut:  

1. Instrumen asesmen kinerja praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit yang 

dikembangkan memiliki karakterisitik yaitu dapat diterapkan dalam pelaksana-

annya di sekolah, efisien, dan mudah digunakan; 

2. Instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan memiliki hasil per-

sentase aspek keterbacaan sebesar 96,67%, aspek konstruksi sebesar 96% dan 

aspek keterpakaian produk 96,67% dengan kategori sangat tinggi; dan 

3. Faktor pendukung selama proses pengembangan adalah kerjasama antara guru 

dan siswa dengan peneliti yang baik sehingga penelitian dapat berjalan dengan 

lancar dan tidak ada kendala yang berarti selama pengembangan. 

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan untuk peneliti yang akan melakukan penelitian pe-

ngembangan instrumen asesmen kinerja praktikum yaitu: 

1. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut agar produk nantinya dapat di-

gunakan dalam proses pembelajaran kimia di sekolah; dan 

2. Perlu adanya pengembangan instrumen asesmen kinerja untuk praktikum 

lainnya. 
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